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Abstract

Waste management with hew paradigm and supplying facility of waste sorting should have been
started in schools. However, elementary schools in Banyuraden have not implemented those two
things appropriately. Painted and voiced trash bin “Schabi” is made to give knowledge to and sti-
mulate student for sorting their waste accurately. The purpose of this research was to know whe-
ther this waste bin model is advantageous for students’ knowledge and accuracy about waste
sorting. The study was an experiment with post-test only control group design. The study popu-
lation was all five-grade students in Banyuraden, Gamping, Sleman; and as the sample were five
grade students of Patran Elementary School as the treatment group and five grade students of
Kanoman Elementary School as the control group. Result of the study show that the average
knowledge score in the treatment grup was 9,5 and in the control group it was 7,3. The average
score for accuracy in the treatment group was 2,63 and in the control group it was 1,68. The data
analyses by using Man Whitney statistical test at a=0,05 obtained a p-value <0,001. Therefore, it
can be concluded that “Schabi” painted and voiced trash bin model affect the knowledge and
accuracy of student in waste sorting with accordance to trash types instruction, i.e. leaves and
leftover, paper waste, and plastic waste.
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Intisari

Pengelolaan sampah dengan paradigma baru dan penyediaan fasilitas pemilahan sampah ada-
lah hal yang seharusnya mulai dilakukan di sekolah. Sekolah dasar di Banyuraden, Gamping,
Sleman, dalam penerapan pemilahan sampah dan penyediaan fasilitas pemilahan sampah, be-
lum dilaksanakan dengan tepat. Tempat sampah lukis dan bersuara “Schabi” dibuat untuk mem-
berikan pengetahuan dan merangsang siswa agar memilah sampah dengan tepat. Tujuan pene-
litan adalah untuk mengetahui pemanfaatan model tempat sampah “Schabi” tersebut terhadap
pengetahuan dan ketepatan memilah sampah pada siswa. Jenis penelitian yang dilakukan ada-
lah eksperimen dengan desain post-test only control group. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas 5 SD di wilayah Banyuraden dan sebagai sampel adalah seluruh siswa kelas 5 di
SD Patran sebagai kelompok eksperimen dan seluruh siswa kelas 5 di SD Kanoman sebagai
kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pengetahuan murid SD
Patran adalah 9,5 dan murid SD Kanoman, 7,3; sementara untuk rata-rata ketepatan memilah
sampah, nilai murid SD Patran adalah 2,63 dan SD Kanoman adalah 1,68. Hasil analisis data
dengan menggunakan uji Man Whitney pada a=0,05 diperoleh nilai p <0,001, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan model tempat sampah lukis dan bersuara “Schabi” berpe-
ngaruh terhadap pengetahuan dan ketepatan memilah sampah yang sesuai dengan petunjuk
jenis sampah yaitu sampah daun dan sisa makanan, sampah kertas, dan sampah plastik.

Kata Kunci : pemilahan sampah, tempat sampah lukis, tempat sampah bersuara, schabi
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan faktor pen-
ting bagi kelangsungan kehidupan bang-
sa dan juga sebagai faktor pendukung
yang memegang peranan penting di se-
luruh sektor kehidupan, sebab kualitas
kehidupan suatu bangsa sangat erat
berkaitan dengan tingkat pendidikannya.
Pendidikan terdiri dari dua macam, yaitu

pendidikan formal dan pendidikan non
formal.

Pendidikan formal salah satunya ya-
itu sekolah. Sekolah merupakan lemba-
ga atau sarana dalam melaksanakan
pelayanan belajar atau proses pendidik-
an yang memiliki tanggung jawab dalam
meningkatkan mutu pendidikan dan me-
miliki peranan penting dalam memba-
ngun karakter generasi penerus bangsa.
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Karena sekolah memiliki peranan
pentingnya, maka sekolah menjadi tem-
pat berkumpulnya orang banyak selain
tempat-tempat lain seperti pasar, industri
dan perkantoran.

Dalam melakukan proses belajar
mengajar, banyak kegiatan yang dilaku-
kan di sekolah. Kegiatan-kegiatan terse-
but menghasilkan sampah dengan jum-
lah yang relatif banyak. Sumber peng-
hasil sampah tersebut, antara lain dari
kegiatan yang dilakukan guru, karyawan,
siswa dan kantin.

Sekolah Dasar yang ada di Kelurah-
an Banyuraden, Gamping, Sleman da-
lam sehari dapat menghasilkan sampah
antara 6-10 kg. Diketahui masih banyak
sekolah-sekolah yang sampahnya belum
dikelola dengan benar, pengelolaannya
hanya dikumpul dan dibuang ke tempat
pembuangan sampah sementara .

Sampah apabila tidak dikelola de-
ngan baik, dapat menjadi sumber penya-
kit. Lingkungan yang kotor, akan menjadi
tempat pertumbuhan yang subur untuk
mikroorganisme patogen yang dapat
membahayakan kesehatan manusia ser-
ta akan menjadi sarang lalat, tikus dan
hewan liar lainnya 2.

Menurut Undang-Undang Nomor 18
tahun 2008 tentang Pengelolaan Sam-
pah, pengelolaan sampah dengan para-
digma baru dilakukan dengan kegiatan
pengurangan dan penanganan sampabh.
Kegiatan penanganan sampah antara
lain adalah, pemilahan dalam bentuk pe-
ngelompokan dan pemisahan sampah
sesuai dengan jenis, jumlah dan sifat
sampah.

Kawasan permukiman, kawasan ko-
mersial, kawasan industri, kawasan khu-
sus, fasilitas umum, fasilitas sosial, dan
fasilitas lainnya wajib menyediakan fasili-
tas pemilahan sampah. Hal ini berarti
bahwa penyediaan fasilitas pemilahan
sampah juga wajib dilakukan di sekolah,
karena sekolah merupakan salah satu
bentuk fasilitas umum.

Sekolah dasar merupakan salah sa-
tu tingkatan sekolah. Siswa SD berada
pada rentang usia antara 6-12 tahun.
Anak yang berusia 7-11 tahun sudah
memiliki sejumlah kemampuan struktur
dasar dengan integrasi yang baik seperti

mengumpulkan beberapa obyek dalam
klasifikasi tertentu serta memiliki ke-
mampuan mengatur berbagai kelompok
dalam klasifikasi tersebut secara hierar-
kinya.

Atas dasar perilaku ini, dapat ditarik
kesimpulan bahwa anak yang berusia 7-
11 tahun telah memiliki skema Klasifi-
kasi, sehingga dapat diartikan bahwa
mereka sudah dapat diajak berpikir un-
tuk mengelompokkan, mengkategorikan,
dan mengklasifikasikan 2.

Tingkatan kelas di SD dapat dibagi
menjadi dua yaitu kelas rendah dan ke-
las atas. Kelas rendah terdiri dari kelas
1, 2 dan 3 dengan kisaran umur 6 atau 7
tahun hingga 9 atau 10 tahun dan kelas
atas terdiri dari kelas 4, 5 dan 6 dengan
kisaran umur 9 atau 10 tahun sampai 12
tahun.

Sebuah penelitian membuktikan ada
hubungan antara pengetahuan tentang
pengelolaan sampah berkelanjutan de-
ngan intensi perilaku pengelolaan sam-
pah berkelanjutan. Pengetahuan atau
kognitif merupakan domain yang sangat
penting untuk terbentuknya tindakan se-
seorang, sebab dari pengalaman dan
hasil penelitian ternyata perilaku yang di-
dasari oleh pengetahuan akan lebih baik
dari pada tidak didasari oleh pengeta-
huan %. Berdasarkan hasil penelitian ter-
sebut maka perlu dilakukan upaya pe-
ningkatan pengetahuan sejak dini ke-
pada anak SD mengenai pengelolaan
sampah.

Berdasarkan hasil survei pendahu-
luan yang dilakukan pada hari Selasa 3
Januari 2017 dua SD di Kelurahan Ba-
nyuraden, yaitu SD Negeri Patran dan
SD Negeri Kanoman dketahui bahwa di
lingkungan sekolah masih ditemui sam-
pah yang berserakan. Sampah-sampah
tersebut tercecer di koridor di depan ke-
las, di sekitar halaman di depan kantin
dan juga ada sampah yang masih dita-
ruh di bawah meja di kelas.

Sampah tersebut berasal dari ke-
giatan siswa saat tulis menulis dan saat
beristirahat setelah membeli makanan,
jajanan ataupun minuman yang bung-
kusnya diletakkan sembarangan dan ti-
dak dibuang pada tempat sampah. Sam-
pah-sampah tersebut rata-rata berupa
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bekas bungkus makanan ringan, plastik,
kertas, dan sisa-sisa makanan.

Pihak sekolah telah menyediakan
tempat sampah dengan tiga pemilahan,
akan tetapi pada kenyataannya isi tem-
pat sampah masih tercampur. Tempat
sampah yang disediakan oleh pengelola
sekolah hanya tempat sampah biasa de-
ngan tiga pemilahan yang diberi tulisan.
Tulisan petunjuk untuk pemilahan sam-
pah tersebut sudah hilang dan tidak je-
las. Siswa terkadang enggan memilah
sampah karena lupa letak jenis sampah
disebabkan oleh tulisan yang hilang atau
memudar.

Berdasarkan hasil survey pendahu-
luan tersebut peneliti mencoba member-
kan modifikasi dengan penambahan luki-
san dan suara pada tempat sampah, ya-
itu tempat sampah lukis dan bersuara
“Schabi”, yang merupakan singkatan da-
ri smart charming dustbin.

Tempat sampah ini menggabungkan
antara visual aids dan audio aids yang
selanjutnya disebut rangsangan audio-
visual. Lukisan yang diaplikasikan yaitu
tokoh-tokoh dalam kartun “si unyil”, dan
suara sebagai petunjuk pemilahan. To-
koh-tokoh kartun yang digunakan yaitu
Unyil, Pak Raden, dan Pak Ogah. Diha-
rapkan “Schabi” ini dapat meningkatkan
ketepatan memilah sampah dan mem-
berikan siswa pengetahuan tentang pe-
milahan sampabh.

METODA

Jenis penelitian ini adalah quasi ex-
periment dengan tujuan untuk menge-
tahui pemanfaatan model tempat sam-
pah lukis dan bersuara “Schabi” terha-
dap pengetahuan dan ketepatan memi-
lah sampah pada siswa kelas 5 SD.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April sampai dengan Mei 2017.

Populasi penelitian adalah semua
siswa kelas 5 SD Patran dan SD Kano-
man di Banyuraden, Gamping, Sleman.
Sampel untuk penelitian ini adalah siswa
SD Patran sebagai kelompok eksperi-
men sebanyak 30 siswa dan siswa SD
Kanoman sebagai kelompok kontrol se-
banyak 23 siswa, yang diperoleh dengan
teknik total sampling.
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Variabel bebas yang diteliti adalah
penggunaan tempat sampah lukis dan
bersuara "Schabi” dengan lukisan tokoh
kartun dan suara sebagai petunjuk pemi-
lahan sedangkan variabel terikat yang
diamati adalah pengetahuan siswa me-
ngenai pemilahan dan ketepatan siswa
dalam memilah sampah.

Penilaian pengetahuan mengguna-
kan instrumen kuesioner dan pengamat-
an ketepatan memilah sampah meng-
gunakan instrumen check list. Data yang
diperoleh dianalisis dengan mengguna-
kan uji Man Whitney pada a = 0,05.

HASIL

Persentase Hasil Pengamatan
Ketepatan Memilah Sampah

Pengamatan ketepatan pemilahan
sampah oleh siswa dilakukan dalam tiga
kali ulangan dan dihitung sampah yang
dipilah dengan tepat melalui pengelom-
pokan: 3 benar, 2 benar, 1 benar, tidak
ada yang benar, dan kosong. Kosong
adalah siswa yang tidak masuk sekolah
pada saat penelitian atau siswa yang
membawa pulang makanan yang diberi-
kan oleh peneliti.

Kelompok kontrol pada ulangan per-
tama menunjukkan bahwa sampah yang
dipilah dengan 3 benar sebesar 22 9%,
pada ulangan kedua sampah sebesar 9
%, dan pada ulangan yang ketiga sebe-
sar 26 %. Sementara itu, di kelompok
eksperimen, pada ulangan yang perta-
ma, sampah yang dipilah dengan 3 be-
nar sebesar 87 %, pada ulangan kedua
sebesar 64 %, dan pada ulangan ketiga
sebesar 40 %.

Hasil Penilaian Pengetahuan dan
Pengamatan Ketepatan Memilah
Sampah

Berdasarkan hasil penilaian penge-
tahuan, siswa di kelompok kontrol me-
miliki nilai rata-rata 7,3 dari 20 siswa,
sedangkan hasil pengamatan ketepatan
memilah sampah dari tiga kali ulangan
diperoleh rata-rata 1,68 dari 23 orang
siswa. Data tersebut secara rinci dapat
dilihat pada Tabel 1.

Hasil penilaian terhadap pengetahu-
an memilah sampah di kelompok ekspe-
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rimen menunjukkan nilai rerata 9,5 dari
28 siswa, sedangkan hasil pengamatan
ketepatan memilah sampah dari tiga kali
ulangan pada kelompok tersebut diper-
oleh rata-rata 2,63 dari 30 jumlah siswa.
Data secara rinci dapat dilihat pada Ta-
bel 2.

Tabel 1.
Nilai pengetahuan dan rata-rata ketepatan
memilah sampah kelompok kontrol

Responden Nilai Rata—rata ketepatan
pengetahuan memilah sampah

1 9 1,00
2 7 1,33
3 1,50
4 1,00
5 7 2,00
6 9 1,67
7 6 167
3 2,00

9 6 1,33
10 8 3,00
11 6 1,00
12 7 1,00
13 10 1,00
14 8 2,00
15 9 2,00
16 4 2,50
17 10 2,00
18 10 2,00
19 7 2,00
20 9 1,67
21 - 1,50
22 8 2,50
23 3 1,00
Rerata 7,3 1,68

Data-data yang telah diperoleh diuiji
normalitas datanya terlebih dahulu. Hasil
penilaian pengetahuan pada kelompok
kontrol menunjukkan terpenuhinya a-
sumsi distribusi normal karena p-value
>0,05, sedang pada kelompok eksperi-
men dinyatakan tidak distribusi normal
karena p-value <0,05, sehingga penguiji-
an perbedaan rata-rata skor pengetahu-
an di antara kedua kelompok tersebut
menggunakan uji Mann Whitney dan di-
peroleh nilai-p <0,001 atau menunjukkan

perbedaan yang signifikan yang dapat
diinterpretasikan bahwa model tempat
sampah “Schabi” memberikan pengaruh
yang bermakna terhadap pengetahuan
siswa kelas 5 dalam memilah sampah.

Tabel 2.
Nilai pengetahuan dan rata-rata ketepatan
memilah sampah kelompok eksperimen

Responden Nilai Rata—r_ata ketepatan
pengetahuan memilah sampah
1 10 2.67
2 2.00
3 9 1.00
4 10 2.33
5 10 2.00
6 - 3.00
7 9 2.67
8 9 3.00
9 10 2.33
10 10 3.00
11 10 3.00
12 9 3.00
13 10 3.00
14 9 2.00
15 10 3.00
16 10 2.67
17 10 3.00
18 9 3.00
19 9 3.00
20 10 2.50
21 9 2.67
22 9 2.00
23 10 2.00
24 9 2.67
25 10 3.00
26 9 2.50
27 9 3.00
28 10 3.00
29 10 3.00
30 9 3.00
Rerata 7,3 1,68

Data hasil penilaian pengamatan ke-
tepatan memilah sampah diuji normalitas
datanya menggunakan uji one-sample
Kolmogorov-Smirnov. Hasilnya menun-
jukkan bahwa pada kelompok kontrol
data terdistribusi normal karena p-value
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>0,05, dan pada kelompok eksperimen
dinyatakan tidak terdistribusi normal ka-
rena p-value <0,05, sehingga pengujian
perbedaan data dilanjutkan dengan uji
Mann Whitney yang memperoleh nilai p
<0,001 yang menunjukkan kebermakna-
an sehingga dapat diinterpretasikan bah-
wa model tempat sampah “Schabi” me-
miliki pengaruh yang bermakna terhadap
ketepatan siswa kelas 5 dalam memilah
sampah.

PEMBAHASAN

Pengetahuan Pemilahan Sampah

Hasil analisis analitik menggunakan
uji Man Whitney menghasilkan p-value
<0,001 yang berarti bahwa model tem-
pat sampah “Schabi” berpengaruh se-
cara bermakna terhadap pengetahuan
memilah sampabh.

Pengetahuan merupakan hasil dari
“tahu” dan ini terjadi setelah orang me-
lakukan penginderaan terhadap obyek
tertentu. Proses penginderaan terjadi
melalui panca indera manusia, yakni in-
dera penglihatan, pendengaran, penciu-
man, perasa dan peraba. Sebagian be-
sar, pengetahuan manusia diperoleh dari
mata dan telinga ®.

Adanya lukisan/gambar dan suara
yang muncul pada tempat sampah mem-
buat siswa melakukan penginderaan ter-
hadap tempat sampah tersebut. Lukisan
dan suara yang timbul di tempat sampah
dapat memicu siswa untuk lebih mema-
hami tentang pemilahan sampabh.

Lukisan dan suara merupakan salah
satu media audiovisual. Alat-alat audio-
visual mempermudah orang menyampai-
kan dan menerima pelajaran atau infor-
masi serta dapat menghindarkan salah
pengertian, alat-alat audiovisual mendo-
rong keinginan untuk mengetahui lebih
banyak karena alat-alat audiovisual me-
netapkan pengertian yang didapat ©.

Adanya tempat sampah lukis dan
bersuara dalam penelitian ini sejalan de-
ngan teori bahwa audiovisual dapat me-
mudahkan dalam menyampaikan dan
memberikan informasi. Begitu juga de-
ngan tempat sampah lukis dan bersuara
“Schabi” dapat memberikan informasi
berupa pengetahuan memilah sampah
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dan menetapkan pemahaman kepada
siswa agar memilah sampah dengan te-
pat.

Hasil penelitian tentang respon sis-
wa sekolah dasar untuk proses pembe-
lajaran audio-visual di Port-Harcourt, Ni-
geria, menyimpulkan adanya hubungan
yang terukur antara proses pembelajar-
an audio-visual dan kemampuan belajar
siswa sekolah dasar 7. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan
bahwa siswa lebih antusias untuk memi-
lah sampah di “Schabi” atau media au-
diovisual daripada di tempat sampah bi-
asa. Selain itu, penelitian hasil pembela-
jaran yang diajar dengan menggunakan
media audio-visual memiliki skor lebih
tinggi dibanding dengan yang diajar de-
ngan menggunakan pendekatan konven-
sional ®.

Hasil pemberian kuesioner pengeta-
huan memilah sampah siswa pada ke-
lompok kontrol di pengulangan ketiga,
ada beberapa nilai yang menyimpang
dari nilai lainnya, yaitu adanya nilai 3
dan 4, yang jauh dari nilai siswa lainnya.
Hal ini bisa terjadi karena siswa yang
bersangkutan saat mengisi kuesioner ti-
dak sungguh-sungguh dan tidak sepe-
nuh hati dalam mengerjakannya dan ha-
nya asal-asalan menjawab.

Keadaan seperti ini terjadi karena
siswa malas dan bosan tidak ada se-
suatu yang menarik, selain itu siswa ke-
las 5 melihat kelas sebelah yaitu kelas 4
yang sudah mulai pulang. Kelompok
kontrol pada pengulangan ketiga atau
pada waktu pengisian kuesioner penge-
tahuan, tiga siswa tidak masuk sekolah,
sehingga tidak dapat dihitung skor pe-
ngetahuannya. Selain itu, hasil yang di-
peroleh dari perhitungan skor penge-
tahuan pada kontrol, data tidak merata
bahkan ada yang menyimpang jauh.

Hasil nilai pengetahuan berdasar-
kan pemberian kuesioner pada kelom-
pok eksperimen, berada pada range 9
sampai 10. Nilai 10 tersebut merupakan
nilai maksimal dari skor pengetahuan di-
mana ada 16 siswa dari 28 siswa masuk
yang mencapai nilai tersebut dan 12 sis-
wa lainnya mencapai nilai 9, sedangkan
2 siswa pada hari pengisian kuesioner
tidak masuk sekolah, sehingga kedua
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siswa tersebut tidak dihitung skor penge-
tahuannya.

Respon siswa terhadap materi yang
telah disampaikan juga diamati dalam
proses penelitian ini, yang dilakukan
saat berinteraksi melalui tanya jawab
mengenai materi yang diberikan. Hasil
pengamatan yang telah dilakukan, siswa
dari kedua SD tersebut berbeda dalam
merespon. Siswa kelompok kontrol da-
lam tiga kali pengamatan pada tiga kali
pengulangan yang telah dilakukan, tidak
begitu merespon dengan baik dan hanya
sedikit siswa yang antusias untuk men-
jawab pertanyaan-pertanyaan yang telah
diberikan. Hal ini dikarenakan ada dua
siswa yang suka membuat gaduh dan
berisik di kelas yang mempengaruhi res-
pon siswa lainnya.

Dua siswa ini merupakan siswa
yang pernah tidak naik kelas dan susah
dikendalikan. Selain itu, kedua siswa ini
menyebabkan anak kelas lain yang sa-
lah satunya adalah siswa kelas 6 datang
ikut masuk ke dalam kelas dan membuat
sedikit kegaduhan. Kondisi seperti ini da-
pat peneliti kendalikan dengan bekerja
sama dengan guru wali kelas untuk me-
minta bantuan mengkondisikan suasana
kelas.

Tidak adanya suara dan lukisan pa-
da tempat sampah di SD kontrol juga
ikut mempengaruhi tingkat keaktifan sis-
wa dalam merespon pertanyaan dan
mengisi kuesioner, karena tidak ada se-
suatu yang menarik dan meningkatkan
pemahaman mereka. Jika dibandingkan
dengan kelompok eksperimen, respon
dalam menjawab pertanyaan dan me-
ngisi kuesioner, berbeda jauh.

Kelompok eksperiman dalam tiga
kali pengamatan pada tiga kali ulangan
yang telah dilakukan, respon yang pene-
liti dapatkan dari siswa sangat baik. Se-
luruh siswa mendengarkan materi de-
ngan serius meskipun ada yang mem-
buat gaduh dan akhirnya dapat dikondi-
sikan. Pengulangan pertama hingga pe-
ngulangan ketiga, saat dilakukan tanya
jawab, siswa merespon dengan antusias
dan banyak siswa yang ingin menjawab
pertanyaan.

Pengulangan ketiga pada saat me-
ngisi kuesioner dikerjakan dengan ber-

sungguh-sungguh oleh siswa dan tidak
ada yang membuat gaduh di kelas, se-
hingga adanya suara dan lukisan pada
tempat sampah bisa menambah pema-
haman bagi siswa tentang pemilahan
sampah.

Hal di atas sejalan dengan peneliti-
an yang menggunakan media gambar
dalam proses pembelajaran dapat me-
ningkatkan hasil belajar IPS pada siswa
MI di Kemutung 9. Peningkatan hasil be-
lajar tesebut dikarenakan pembelajaran
menggunakan media gambar dapat me-
narik perhatian siswa dan meningkatkan
pemahaman siswa.

Sebuah studi tentang dampak sum-
ber daya audiovisual tentang pengajaran
dan pembelajaran di beberapa SMP di
Makurdi menunjukkan bahwa pengguna-
an media audiovisual memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap pengaja-
ran dan pembelajaran di sekolah 19,

Temuan bahwa media audiovisual
tersebut dapat meningkatkan motivasi
siswa karena materi menjadi lebih me-
narik, sejalan dengan penelitian ini, di-
mana tempat sampah dengan model pe-
nambahan lukisan dan suara membuat
siswa tertarik ingin lebih tahu sehingga
mereka lebih memahami materi yang
disampaikan, yaitu mengenai pemilahan
jenis sampabh.

Penelitian yang serupa lainnya yaitu
tentang pemanfaatan media audiovisual
sebagai sumber pembelajaran pelajaran
sejarah, menyimpulkan bahwa peman-
faatan media audiovisual sangat mem-
bantu di dalam proses pembelajaran se-
hingga kualitasnya menjadi baik. Selain
itu, diketahui ada pengaruh positif media
pembelajaran berbasis audiovisual ter-
hadap hasil belajar di kelas eksperimen,
yaitu lebih baik dari pada kelas kontrol
Studi yang lain tentang meningkatkan
perilaku konsumsi jajanan sehat pada a-
nak sekolah juga menyimpulkan tetang
bermanfaatnya media audiovisual ini 2.

Ketepatan Memilah Sampah

Hasil pengamatan ketepatan memi-
lah sampah kelompok kontrol dan ke-
lompok eksperimen pada pengulangan
pertama terlihat jelas bahwa hasil kete-
patan pemilahan dengan 3 jenis sampah
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benar lebih banyak dari kelompok eks-
perimen. Demikian juga, pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen ulang-
an yang kedua terlihat jelas hasil kete-
patan pemilahan dengan 3 jenis sampah
benar, lebih banyak dari kelompok eks-
perimen.

Kelompok kontrol dan eksperimen
pada pengulangan kedua terlihat jelas
hasil ketepatan pemilahan dengan 3 je-
nis sampah benar lebih banyak dari ke-
lompok eksperimen. Tetapi pada ulang-
an ketiga, kelompok kontrol mengalami
peningkatan jumlah siswa yang memilah
3 jenis sampah dengan benar dari 9 %
menjadi 26 %, sedangkan di kelompok
eksperimen mengalami penurunan dari
64 % menjadi 40 %.

Penurunan jumlah siswa kelompok
eksperimen yang memilah 3 jenis sam-
pah dengan benar pada ulangan ketiga
disebabkan siswa pada saat itu terburu-
buru dalam memilah sampahnya, karena
sudah mendekati waktu pulang dan pe-
neliti diberi waktu satu jam setelah jam
istirahat sebelum pulang sekolah.

Dari ulangan pertama hingga ketiga
semakin banyak siswa yang membawa
pulang makanan yang telah diberikan
oleh peneliti karena pelaksanaan peneli-
tian dilakukan setelah jam istirahat dima-
na siswa telah kenyang membeli makan-
an, padahal peneliti sudah memberi tahu
untuk tidak membeli makanan dahulu
saat jam istirahat.

Berdasarkan analisis statistik yang
telah dilakukan menunjukkan ada pe-
ngaruh yang bermakna dari model tem-
pat sampah “Schabi” terhadap ketepatan
memilah sampah pada siswa kelas 5 SD
Negeri di Banyuraden, Gamping, Kabu-
paten Sleman.

Penelitian dengan menggunakan
media audiovisual bisa berpengaruh ter-
hadap pengetahuan, sikap, dan tindakan
memilih jajanan sehat 2. Dengan kata
lain, penggunaan media audiovisual bisa
mempengaruhi pemahaman siswa untuk
memilih mana hal yang benar dan mana
hal yang salah termasuk untuk pemilah-
an sampah seperti yang telah dilakukan
dalam penelitian ini. Adanya lukisan dan
suara yang termasuk media audiovisual
pada model tempat sampah ini, memiliki
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pengaruh terhadap ketepatan memilah
sampah pada siswa.

Rata-rata siswa kelas 5 SD Kano-
man dan SD Patran berumur antara 10-
13 tahun, dimana siswa yang umurnya
lebih dari 11 tahun termasuk siswa yang
tidak naik kelas. Menurut teori klasifikasi,
anak berusia 7-11 tahun sudah memiliki
sejumlah kemampuan struktur dasar de-
ngan integrasi yang baik seperti me-
ngumpulkan beberapa obyek dalam kla-
sifikasi tertentu serta kemampuan me-
ngatur secara hierarki berbagai kelom-
pok dalam klasifikasi tersebut.

Atas dasar tingkah laku ini, dapat di-
tarik kesimpulan bahwa anak berusia 7-
11 tahun telah memiliki skema klasifika-
si. Dapat diartikan pula bahwa kelompok
umur 7-11 sudah dapat diajak untuk ber-
pikir mengkategorikan, mengelompok-
kan, dan mengklasifikasikan ?. Pada pe-
nelitian ini, umur siswa kelas 5 dari ke-
lompok kontrol maupun eksperimen di-
anggap sama, yaitu sudah dapat diajak
berpikir mengelompokkan, mengkatego-
rikan, dan mengklasifikasikan.

Kenyataannya, siswa SD Patran a-
tau kelompok eksperimen mendapat ha-
sil nilai pengetahuan tentang memilah
sampah dan praktik ketepatan memilah
sampah lebih tinggi daripada SD Kano-
man atau kelompok kontrol, walaupun
antara keduanya mendapatkan perlaku-
an yang sama kecuali jenis tempat sam-
pah yang diberikan. Mengacu pada urai-
an tersebut, maka adanya media audio-
visual dalam bentuk lukisan dan suara
pada tempat sampah memiliki andil da-
lam memberikan pemahaman tentang
memilah sampah sehingga merangsang
siswa memilah sampah dengan tepat.

Penelitian dengan judul Pengguna-
an Tempat Sampah Bermotif terhadap
Perilaku Buang Sampah pada Tempat-
nya di Sekolah Dasar Negeri Wilayah Ar-
gomulyo, Sedayu, Bantul menunjukkan
tempat sampah bermotif gambar mem-
pengaruhi perilaku siswa membuang
sampah pada tempat yang sesuai de-
ngan jenisnya 4. Motif gambar pada pe-
nelitian tersebut juga termasuk media vi-
sual, sama halnya dengan lukisan pada
tempat sampah “Schabi”, sehingga se-
jalan dengan penelitian ini bahwa media
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visual lukisan pada “Schabi” juga dapat
mempengaruhi ketepatan memilah sam-
pah pada siswa kelas 5 di SD Banyu-
raden, Gamping, Sleman.

Penelitian media audiovisual men-
dorong motivasi yang baik kepada siswa
untuk menulis materi yang telah dise-
diakan daripada materi lain. Hal ini se-
jalan dengan hasil penelitian ini bahwa
media audiovisual membuat siswa ter-
dorong untuk melakukan hal yang se-
mestinya seperti memilah sampah pada
tempat sampah sesuai jenisnya *°

Penelitian yang menggunakan me-
dia audiovisual merangsang pemikiran
dan memperbaiki lingkungan belajar di
kelas yang monoton ©. Hasil tersebut
sejalan dengan temuan penelitian ini
bahwa tempat sampah yang ada selama
ini monoton hanya berpetunjuk tulisan,
dimana dengan adanya penambahan lu-
kisan dan suara membuat siswa menjadi
tertarik sehingga siswa terdorong memi-
lah sampah dengan tepat.

KESIMPULAN

Nilai rata-rata pengetahuan memilah
sampah kelompok kontrol lebih rendah
daripada nilai rata-rata kelompok ekspe-
rimen, yaitu 7,3 dan 9,5. Nilai rerata ke-
tepatan memilah sampah kelompok kon-
trol lebih rendah dibandingkan dengan
nilai rata-rata kelompok eksperimen, ya-
itu 2,63 dan 1,68.

Model tempat sampah lukis dan ber-
suara “Schabi” berpengaruh secara ber-
makna terhadap pengetahuan dan kete-
patan memilah sampah pada siswa ke-
las 5 SD di Banyuraden, Gamping, Sle-
man (nilai-nilai p lebih kecil dari 0,001).

SARAN

SD di Banyuraden, Gamping, Sle-
man disarankan untuk membuat muatan
lokal pelajaran mengenai pengelolaan
sampah khususnya pemilahan sampah
yang baik dan benar agar menjadi mo-
tivasi sejak dini bagi para siswa.

Selain itu, pihak sekolah juga dapat
menggunakan tempat sampah lukis dan
bersuara “Schabi” yang lebih efektif se-
bagai petunjuk pemilahan sampah dan

juga menjadi media pembelajaran bagi
para siswa, khususnya tentang pemilah-
an sampah.

Pihak sekolah sebaiknya juga dapat
mengalokasikan dana untuk pengadaan
tempat sampah yang lebih layak, karena
kondisi tempat sampah yang ada sudah
saatnya diganti.

Bagi peneliti lain yang tertarik de-
ngan topik yang sama, disarankan un-
tuk: mencoba membuat suara petunjuk
pemilahan yang durasinya lebih pendek,
mencari cara agar tempat sampah tidak
harus dihubungkan dengan arus listrik
dari PLN, dan mengganti sensor dengan
yang lebih spesifik.
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